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BSTRAK 
 

Mutiara Cahya Noviani (2021): Pengaruh Bimbingan dan Konseling 

Islam terhadap Kemampuan Penyesuaian 

Sosial  pada Santri Kelas X Madrasah 

Aliyah Ummatan Wasathan Pesantren 

Teknologi Riau 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh fenomena permasalahan penyesuaian sosial 

pada santri baru.  Kondisi yang jauh dari rumah, orangtua, dan temannya, serta 

padatnya jadwal yang diterima santri dengan berbagai kegiatan, yang 

menyebabkan santri selalu mengeluh kepada orang tua mengenai tidak betahnya 

di pesantren.  Fenomena ini disebabkan oleh kurangnya keinginan santri untuk 

membuka diri dengan lingkungan pesantren. Sehingga santri mendapat tekanan, 

yang menyebabkan stress sehingga ia sulit untuk bersosialisasi dengan 

lingkungannya.  Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada 

pengaruh bimbingan dan konseling islam terhadap kemampuan penyesuaian sosial 

pada santri kelas x madrasah aliyah ummatan wasathan pesantren teknologi riau. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Subjek dalam penelitian 

ini adalah santri kelas x. Sampel penelitian menggunakan teknik sampel jenuh, 

yaitu sebanyak 30 orang responden. Teknik pengumpulan data menggunakan 

angket dan dokumentasi. Data dianalisis menggunakan IBM SPSS Statistik 20 

dengan analisis regresi linier sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

adanya pengaruh bimbingan dan konseling islam terhadap kemampuan 

penyesuaian sosial pada santri. Dibuktikan dengan koefisien regresi sebesar 0,513 

bernilai positif terhadap penyesuaian sosial pada santri. Pada uji hipotesis 

diperoleh nilai t hitung ≥ t tabel yaitu 5,433 ≥ 2,048 maka Ha diterima dan Ho 

ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh bimbingan dan konseling 

islam terhadap kemampuan penyesuaian sosial pada santri kelas x madrasah 

aliyah ummatan wasathan pesantren teknologi riau. 

Kata kunci: Bimbingan dan Konseling Islam, Kemampuan Penyesuaian 

Sosial, Santri.  
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ABSTRACT 

 

Mutiara Cahya Noviani (2021): The Effect  of Islamic Guidance and Counseling 

to Social Adaptability at the Class X Santri at Madrasah Aliyah Ummatan Wasathan 

Pesantren Teknologi Riau 

This research is motivated by the phenomenon of social adjustment problems to new 

students. Conditions far from home, parents, and friends, as well the tight schedule 

received by the students with various activities cause the santri always complained to 

their parents about being uncomfortable at the pesantren. This phenomenon is caused by 

the students' lack of desire to open up with the pesantren environment. Therefore, the 

students are under pressure causing stress so that it is difficult for him to socialize with 

his environment. The purpose of this study was to know whether there was an effect of 

guidance and Islamic counseling on the social adjustment ability of class x students of 

Madrasah Aliyah Ummatan Wasathan Islamic boarding school for technology in Riau. 

This research uses quantitative descriptive methods. The subjects in this study are X class 

students. The research sample used saturated sampling technique consisting of 30 

respondents. Data were collected from questionnaires and documentation. Data were 

analyzed using IBM SPSS Statistics 20 with analysis simple linear regression. The results 

showed that there was an effect of Islamic guidance and counseling on social adjustment 

abilities of Students. This can be seen from the regression coefficient of 0.513 which  is 

positive for social adjustments to the students. In the hypothesis test, the t value ≥ t table 

is obtained, namely 5,433 ≥ 2,048 then Ha is accepted and Ho is rejected. So it can be 

concluded that there is an effect of Islamic guidance and counseling on ability of social 

adjustment of the students of class x madrasah aliyah ummatan wasathan, Riau 

technology boarding school. 

Keywords: Islamic guidance and counseling, adaptability, Santri. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Imam Zarkasyi mengartikan pesantren sebagai lembaga pendidikan islam 

dengan sistem asrama atau pondok, di mana kyai sebagai figur sentralnya, mesjid 

sebagai pusat kegiatan yang menjiwainya, dan pengajaran agama islam dibawah 

bimbingan kyai yang diikuti santri sebagai kegiatan utamanya.
1
 Secara singkat 

pesantren bisa juga dikatakan sebagai laboraturium kehidupan, tempat para santri 

belajar hidup dan bermasyarakat dalam berbagai segi dan aspek.  

Pesantren menyelenggarakan pendidikan dengan tujuan menanamkan 

keimanan dan ketaqwaan kepada Allah, akhlak mulia, serta tradisi pesantren 

untuk mengembangkan kemampuan, pengetahuan, dan keterampilan peserta didik 

untuk menjadi ahli ilmu agama islam (mutafaqqih fiddin) atau menjadi muslim 

yang memiliki keterampilan untuk membangun kehidupan yang islami di 

masyarakat. Belajar di sekolah berasrama berbeda dengan belajar disekolah biasa. 

Secara umum, anak yang bersekolah dipesantren lebih memiliki waktu yang 

banyak dan lebih fokus dalam belajar, memungkinkan anak untuk lebih mandiri 

dan lebih siap menerima tantangan yang akan dihadapinya di masa yang akan 

datang. Maka dari itu keadaan seperti ini bisa menyebabkan strees bagi santri 

yang baru menerima keadaan tersebut.  

Kegiatan yang dilakukan dalam pondok pesantren juga sangat beragam, mulai 

dari kegiatan kurikuler seperti sekolah dan ekstrakulikuler seperti organisasi 

intrasekolah, pramuka, silat, dan kegiatan lainnya, sampai pada kegiatan umum 

yang biasa dilakukan sehari-hari dirumah seperti shalat, membaca Al-Quran, 

mencuci pakaian dan lain-lain. Sementara di rumah biasanya anak membutuhkan 

perhatian dan bantuan orang tuanya dalam hal pengerjaan kegiatan rumah seperti 

mencuci, menyetrika atau meyiapkan pakaian sekolah sampai menyiapkan buku-

                                                           
1
 Amir Hamzah Wirosukarto,et.al., KH. Imam Zarkasyi dari Gontor Merintis Pesantren Modern, 

(Ponorogo: Gontor Press, 1996), hal.5 
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buku pelajaran dan alat-alat tulisnya. Namun di pondok pesantren hal tersebut 

harus dilakukannya sendiri tanpa ada perhatian dan bantuan dari orang tua nya, 

sehingga anak di tuntut untuk mandiri. Dalam mencapai suatu tingkat 

kemandirian dalam pesantren seorang anak harus dapat menyesuaikan diri dengan 

kehidupan pesantren terlebih dahulu, baik itu secara fisik maupun secara psikis. 

Keadaan di pesantren yang berbeda dengan keadaan di rumah menjadi suatu 

sumber tekanan pada diri santri dan dapat menyebabkan stress. Akibat buruk nya 

stress adalah kelelahan hingga mengakibatkan turunya produktivitas dalam belajar 

maupun aktivitas pribadi.
2
 Santri yang tidak bisa menerima keadaan yang baru ia 

sulit untuk menyesuaikan dirinya di pesantren. Ia merasa mendapat tekanan, yang 

menyebabkan stress sehingga ia sulit untuk bersosialisasi dengan lingkungannya. 

Manajemen di pondok pesantren, apabila cenderung kurang optimal, tidak 

meratanya pemberian perhatian dan bimbingan terhadap santri, yang berakibat 

kepada tidak maksimalnya tata kelola santri terutama menyangkut penyesuaian 

sosial santri.  

Begitu pula hal nya yang dialami dengan santri baru atau santri kelas X yang 

baru mengenal lingkungan pesantren, dimana lingkungan ini memiliki 

karakteristik yang berbeda dengan lingkungan yang ditemui anak sebelumnya. 

Kondisi yang jauh dari rumah, orang tua, teman dan orang-orang yang dikenalnya, 

serta padatnya jadwal yang di terima santri dengan berbagai kegiatan, mulai dari 

bangun tidur hingga tidur kembali diatur sedemikian rupa, berbagai pekerjaan 

yang harus diselesaikan sendiri dan pada beberapa bulan pertama santri baru 

selalu mengeluh kepada orang tua mengenai tidak betahnya di pesantren, banyak 

nya santri yang mengalami sakit seperti demam, penyakit kulit dan penyakit 

lainnya.  Hal  ini membuat santri harus mampu menyesuaikan diri agar dapat 

bertahan dan bisa menyelesaikan pendidikannya di pesantren tersebut.  

                                                           
2
 Meidiana Pritaningrum dan Wiwin Hendriani, Penyesuaian Diri Remaja yang Tinggal Di Pondok 

Pesantren Modern Nurul Izzah Gresik Pada Tahun Pertama, Jurnal Psikologis Kepribadian dan 
Sosial, 2013, Vol.2 No.3 
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 Dalam lingkungan pesantren santri dituntut untuk bisa berbaur dan 

menyatu dengan semua santri di lingkungan pondok pesantren. Ketika santri 

belum mampu dalam memahami dirinya sendiri maka ia mungkin akan sulit 

dalam menyesuaikan dirinya, karena toleransi dalam lingkungan pondok 

pesantren yang sangatlah dibutuhkan. Selain itu santri baru tersebut harus bisa 

berprilaku dan bertindak secara objektif, dalam hal ini santri harus bisa 

memposisikan siapa dirinya dan bagaimana ia harus bertindak. Ketika dalam 

lingkungan yang baru santri tersebut harus mampu dan bisa bertindak secara 

harmonis dan kooperatif dengan sesama santri, keluarga, maupun ustad atau 

ustadzah pengurus pondok pesantren. Namun, dalam penyesuaian sosial pada 

santri baru  di lingkungan pesantren, santri baru lebih cendrung malu atau pun 

pendiam, belum dapat mengatur waktu dengan sekolah formalnya dan juga belum 

dapat mengatur waktu kegiatan yang ada di asrama. Hal inilah yang menjadikan 

suatu kendala dalam diri santri karena masih belum dapat berinteraksi dengan 

baik kepada orang lain maupun lingkungan pondok pesantren secara luas. 

Bimbingan dan Konseling Islam adalah proses pemberian bantuan kepada 

individu atau kelompok masyarakat, dengan tujuan untuk memfungsikan 

seoptimal mungkin nilai-nilai keagamaan dalam kebulatan pribadi atau tatanan 

masyarakat, sehingga dapat memberikan manfaat bagi dirinya dan masyarakat. 

Bimbingan dan konseling islam ini sangat diperlukan dalam pembentukan dan 

perbaikan tingkah laku seseorang dalam hidup bermasyarakat. Dengan cara 

pemberian motivasi, dorongan, dan solusi yang dapat memperbaiki tingkah laku 

seseorang yang mana tidak bisa menyesuaikan dirinya terhadap lingkungan. 

Tentunya proses bantuan ini dilakukan oleh konselor dan dengan menggunakan 

teknik-teknik tertentu yang sesuai dengan permasalahan yang ada pada konseli 

tersebut. 

Penyesuaian sosial adalah kemampuan mempelajari tingkah laku yang 

diperlukan atau mengubah kebiasaan yang sedemikian rupa sehingga cocok bagi 

suatu masyarakat sosial dan terjalin hubungan yang harmonis antara individu 
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dengan lingkungan sosialnya.
3
 Dengan demikian santri harus mampu 

menyesuaikan diri dengan kelompok lain, harus mempunyai sikap sosial. Santri 

harus dapat menunjukkan sikap yang mampu di terima oleh kelompok sosialnya, 

serta mengetahui perannya dalam kelompok sosial sehingga dapat dikatakan 

orang yang dapat menyesuaikan diri dengan baik. 
4
 

Berdasarkan kondisi tersebut, atas pertimbangan ini penulis akhirnya 

termotivasi untuk meneliti permasalahan kemampuan penyesuaian sosial santri 

dilingkungan pesantren melalui bimbingan konseling islam, yang dimana proses 

konseling nya bermanfaat untuk santri dalam mengentaskan masalah dan dapat 

mengarahkan pada perilaku yang hendak dicapai atau kearah yang lebih positif.  

1.2 Penegasan Istilah 

Maka dari itu penulis akan menegaskan sarana penagasan istilah didalam judul 

yang peneliti angkat agar tidak jadi kesalahpahaman pembaca. Judul penelitian 

yang peneliti angkat ialah “Pengaruh Bimbingan dan Konseling Islam Terhadap 

Kemampuan Penyesuaian Sosial pada Santri kelas X Madrasah Aliyah Ummatan 

Wasathan Pesantren Teknologi Riau”. 

1. Bimbingan dan Konseling Islam 

Menurut Hamdani Bakran Adz-Dzaky 2001  

Bimbingan dan Konseling Islam adalah suatu aktifitas memberikan 

bimbingan, pelajaran, dan pedoman kepada individu yang meminta 

bimbingan (konseli) dalam hal bagaimana seharusnya seorang konseli dapat 

mengembangkan potensi akal fikirannya, kejiwaannya, keimanan, dan 

keyakinan serta dapat menanggulangi problematika hidup dan kehidupannya 

dengan baik dan benar secara mandiri yang berparadigma kepada Al-Qur‟an 

dan As-Sunnah Rasulullah Sallalahu Alaihi Wassalam.
5
 

 

2. Penyesuaian Sosial 

                                                           
3
 S., Sofiati, M, Penyesuaian Sosial di Sekolah pada Siswa-Siswa SLTP Penderita asma 

(Indigeneus,2002), hal.56-59 
4
 Hurlock, Elizabeth B., Child Development., (Auckland: McGraw-Hill, 1978) 

5
 Hamdani Bakran Adz-Dzaky, Konseling dan Psikologi Islam, (Jakarta: Bina Rencana Pariwara, 

2005), hlm. 137 
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Menurut Mu‟tadin (2002) 

Penyesuaian sosial adalah suatu proses saling mempengaruhi antar 

individu yang menghasilkan suatu tingkah laku yang sesuai dengan aturan, 

hukum, adat dan nilai-nilai yang dipatuhi, demi tercapainya penyelesaian 

bagi persoalan-persoalan hidup. 

1.3 Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka permasalahan yang 

teridentifikasi dalam penelitian ini adalah: 

a. Santri baru yang tidak bisa menyesuaikan dirinya di lingkungan 

pesantren. 

b. Kurangnya kemandirian santri dalam melakukan kegiatan 

pekerjaan rumah sehari-hari. 

c. Santri harus dapat menunjukkan sikap yang mampu di terima oleh 

kelompok sosialnya. 

2. Batasan Masalah 

Dari identifikasi masalah di atas, agar penelitian lebih terfokus 

maka peneliti memfokuskan penelitian pada “Pengaruh Bimbingan dan 

Konseling Islam Terhadap Kemampuan Penyesuaian Sosial pada Santri 

Kelas X Madrasah Aliyah Ummatan Wasathan Pesantren Teknologi Riau” 

3. Rumusan Masalah 

Dengan perumusan masalah di harapkan dapat mengharapkan 

peneliti untuk mengumpulkan data dan memilih metodelogi yang tepat 

untuk penelitian yang positif dan signifikan. 

Sesuai dengan permasalahan diatas rumusan penelitian ini adalah 

“Bagaimana Pengaruh Bimbingan dan Konseling Islam Terhadap 

Kemampuan Penyesuaian Sosial pada Santri Kelas X Madrasah Aliyah 

Ummatan Wasathan Pesantren Teknologi Riau.” 
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1.4 Tujuan  dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk melihat adakah pengaruh bimbingan dan konseling islam 

terhadap kemampuan penyesuaian sosial pada santri kelas x madrasah 

aliyah ummatan wasathan pesantren teknologi riau. 

2. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian adalah: 

a. Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana (S1) pada  

jurusan Bimbingan dan Konseling Islam Fakultas Dakwah dan Ilmu 

Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

b. Hasil penelitian ini dapat di pakai sebagai bahan masukan dan 

pemahaman tentang Pengaruh Bimbingan dan Konseling Islam 

Terhadap Kemampuan Penyesuaian Sosial pada Santri Kelas X 

Ummatan Wasathan Pesantren Teknologi Riau. 

c. Bagi jurusan, penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan untuk melihat pembahasan, Pengaruh Bimbingan dan 

Konseling Islam Terhadap Penyesuaian Sosial pada Santri Kelas X 

Ummatan Wasathan Pesantren Teknologi Riau. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Untuk melihat secara keseluruhan dari penelitian ini penulis menyusun 

kerangka tulisan dalam enam bab sebagai berikut: 

  BAB I  : PENDAHULUAN 

Menjelaskan tentang latar belakang masalah, penegasan 

istilah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan 

penelitian dan sistematika penulisan. 

 BAB II : TINJUAN PUSTAKA 

Menjelaskan tentang kajian terdahulu, landasan teori, 

konsep operasional, dan hipotesis. 

 BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 
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Menjelaskan tentang jenis dan pendekatan penelitian, 

waktu dan lokasi penelitian, sumber data, populasi dan 

sampel, teknik pengumpulan data, validitas data, dan 

teknik analisis data. 

 BAB IV : GAMBARAN UMUM 

Berisi profil singkat, visi misi dan motto pesantren, proses 

pembelajaran, program penguatan pembelajaran, 

ekstrakurikuler, sarana yang dimiliki, status aset dan 

sumber dana. 

 BAB V : PEMBAHASAN 

     Berisi hasil penelitian dan pembahasan hasil penelitian. 

 BAB VI : KESIMPULAN 

Berisi kesimpulan dari hasil penelitian dan saran dari 

penulis berdasarkan hasil penelitian. 
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BAB II 

TINJUAN PUSTAKA 

2.1 Kajian Teori 

2.2.1 Bimbingan dan Konseling Islam 

a. Pengertian Bimbingan dan Konseling Islam 

Bimbingan dan konseling Islam adalah kegiatan yang dilakukan oleh 

seseorang yang ahli (konselor) dalam memberikan bantuan kepada orang lain 

(klien), yang mengalami permasalahan dalam lingkungan hidupnya, yang 

mana konselor memberikan nilai-nilai keagamaan dalam diri klien supaya 

klien mampu merasakan kebahagian hidupnya pada saat sekarang dan masa 

depannya.  

Supriadi menyatakan bahwa yang dimaksud dengan bimbingan 

konseling adalah proses bantuan yang diberikan oleh konselor atau 

pembimbing kepada konseli agar konseli dapat:  

1. Memahami dirinya 

2. Mengarahkan diri nya 

3. Memecahkan masalah-masalah yang dihadapinya 

4. Menyesuaikan diri dengan lingkungannya (keluarga, sekolah, 

masyarakat) 

5. Mengambil manfaat dari peluang-peluang yang dimilikinya dalam 

rangka mengembangkan diri sesuai dengan potensi-potensinya, 

sehingga berguna bagi dirinya dan masyarakatnya.
6
 

Menurut Samsul Munir Amin bimbingan konseling islam adalah 

proses pemberian bantuan terarah, continue dan sistematis kepada setiap 

individu agar ia dapat mengembangkan potensi atau fitrah beragama yang 

dimilikinya secara optimal dengan cara menginternalisasikan nilai-nilai yang 

terkandung di dalam Al-Qur‟an dan Hadist Rasulullah ke dalam dirinya, 

                                                           
6
 Dedi Supriadi, Profesi Konseling dan Keguruan, (Bandung: PPS IKIP Bandung, 2004), hal.207 



 

 
 

sehingga ia dapat hidup selaras dan sesuai dengan tuntutan Al-Qur‟an dan 

Hadits.
7
 

Menurut Thohari Musnamar, Bimbingan Konseling Islam adalah 

proses pemberian bantuan terhadap individu, agar mampu hidup selaras 

dengan ketentuan dan petunjuk Allah, sehingga dapat mencapai kebahagian 

hidup di dunia dan di akhirat. Sedangkan konseling islam adalah proses 

pemberian bantuan terhadap individu, agar menyadari kembali akan 

eksistensinya sebagai makhluk Allah yang seharusnya selaras dengan 

ketentuan dan petunjuk Allah, sehingga dapat mencapai kebahagiaan di dunia 

dan di akhirat.
8
 

Bimbingan dan Konseling Islam bertujuan untuk membantu individu 

atau masyarakat untuk mengamalkan ajaran agama, agar mencapai kehidupan 

yang bahagia di dunia dan di akhirat, serta timbul kehidupan keagamaan yang 

sejahtera.
9
 

Dari uraian di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa Bimbingan dan 

Konseling Islam adalah bentuk usaha pemberian bantuan yang dilakukan oleh 

seseorang yang profesional (konselor) kepada orang lain (konseli), baik secara 

individu maupun secara berkelompok, yang dilakukan dengan cara bertatap 

muka antara konselor dan konseli, dengan tujuan agar para konseli dapat 

memfungsikan keimanannya dengan baik, sehingga konseli mendapatkan 

kebahagian dan kesejahteraan dalam kehidupannya, baik di masa sekarang 

maupun di masa yang akan datang. 

b. Tujuan Bimbingan dan Konseling Islam 

 Dalam kelangsungan perkembangan dan kehidupan manusia, berbagai 

pelayanan diciptakan dan diselenggarakan. Masing-masing pelayanan ini 

berguna dan bermanfaat untuk memperlancar dan memberikan dampak 

positif, konseling islam ini membantu individu untuk bisa menghadapi 

                                                           
7
 Samsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam, (Yogyakarta: UII Press, 2007), hlm. 23 

8
 Tohari Musnamar, Dasar-dasar Konseptual Bimbingan dan Konseling Islami, (Jakarta: UII Press, 

1992), hal. 5 
9
 Imam Sayuti Farid, Pokok-pokok Bimbingan Penyuluhan Agama Sebagai Tekhnik Dakwah 

(Surabaya : Bagian Penerbitan Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel, 1997), hal. 12. 



 

 
 

masalah sekaligus bisa membantu mengembangkan segi-segi positif yang 

dimiliki oleh individu. Di bawah ini tujuan konseling dirumuskan sebagai 

berikut: 

1. Tujuan Umum 

Membantu konseli agar dia memiliki pengetahuan tentang posisi dirinya 

dan memiliki keberanian mengambil keputusan, untuk melakukan suatu  

perbuatan yang dipandang baik, benar dan bermanfaat, untuk 

kehidupannya di dunia dan untuk kepentingan akhiratnya. 

2. Tujuan Khusus 

 Untuk membantu konseli agar tidak menghadapi masalah. 

 Untuk membantu mengatasi masalah yang sedang di hadapinya. 

 Untuk membantu konseli memelihara dan mengembangkan situasi dan 

kondisi yang baik atau yang telah baik agar tetap baik, sehingga tidak 

akan menjadi sumber masalah bagi dirinya dan orang lain.
10

 

Adapuh tujuan bimbingan dan konseling islam untuk tercapai kemampuan 

konseli dalam memahami dirinya, kemampuan untuk menerima dirinya, 

kemampuan untuk mengarahkan dirinya, dan kemampuan untuk merealisasikan 

dirinya sesuai dengan potensi atau kemampuannya dalam mencapai penyesuaian 

diri dengan lingkungan, baik keluarga, sekolah dan masyarakat.  

c. Fungsi Bimbingan dan Konseling Islam 

1. Fungsi Preventif, yakni untuk membantu individu menjaga atau 

mencegah timbulnya masalah bagi dirinya. 

2. Fungsi Kuratif, yakni untuk membantu individu memecahkan masalah 

yang sedang dihadapi dan dialaminya. 

3. Fungsi Preservatif, yakni untuk membantu individu menjaga agar 

situasi dan kondisi yang semula tidak baik atau mengandung masalah 

yang telah menjadi baik atau terpecahkan itu kembali menjadi tidak 

baik atau menimbulkan masalah kembali. 
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 Achmad Mubarok, Konseling Agama Teori dan Kasus (Jakarta: PT. Bina Rena Pariwara, 2000), 
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4. Fungsi development atau pengembangan, yakni  untuk membantu 

individu memelihara dan mengembangkan situasi dan kondisi yang 

telah baik agar tetap baik atau menjadi lebih baik, sehingga tidak 

memungkinkannya menjadi sebab munculnya masalah baginya. 

d. Langkah-Langkah Bimbingan dan Konseling Islam 

1. Langkah Identifikasi, langkah ini dimaksudkan untuk mengenal kasus 

beserta gejala-gejala yang nampak. Dalam langkah ini mencatat kasus-

kasus mana yang akan mendapatkan bantuan terlebih dahulu. 

2. Langkah Diagnosa, langkah ini untuk menetapkan masalah yang 

dihadapi kasus beserta latar belakangnya. Dalam langkah ini kegaiatan 

yang dilakukan adalah mengumpulkan data dengan mengadakan studi 

kasus dengan terkumpul kemudian ditetapkan masalah yang dihadapi 

serta latar belakangnya. 

3. Langkah Prognosa, langkah ini menetapkan jenis bantuan atau terapi 

apa yang akan dilaksanakan untuk membimbing kasus. Langkah ini 

ditetapkan berdasarkan kesimpulan dalam langkah diagnosa, yaitu 

setelah ditetapkan masalah beserta latar  belakangnya. 

4. Langkah Terapi, langkah ini adalah pelaksanaan bantuan atau 

bimbingan. Langkah ini merupakan pelaksanaan apa yang ditetapkan 

dalam langkah prognosa. 

5. Langkah Evaluasi, langkah ini di maksudkan untuk menilai atau 

mengetahui sejauh manakah langkah terapi yang telah dilakukan 

mencapai hasilnya. 
11

 

e. Unsur-Unsur Bimbingan dan Konseling Islam 

1. Konselor 

Konselor atau pembimbing merupakan seorang yang mempunyai 

wewenang untuk memberikan bimbingan kepada orang lain atau konseli 

yang sedang menghadapi kesulitan atau masalah, yang tidak bisa diatasi 

tanpa bantuan orang lain. Menurut Thohari Musnamar dalam bukunya 
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“Dasar-Dasar Konseptual Bimbingan dan Konseling Islam”, persyaratan 

menjadi konselor antara lain: 

a. Mempunyai kemampuan yang profesional 

b. Memiliki kepribadian yang baik 

c. Mempunyai kemampuan kemasyarakatan (ukhuwah islamiyah) 

d. Harus bertaqwa kepada Allah Subhanu Wa Ta‟Ala.
12

 

Sedangkan menurut H.M. Arifin, syarat-syarat untuk menjadi konselor 

adalah: 

a. Menyakini akan kebenaran agama yang dianutnya, mengamalakan karena 

ia menjadi norma-norma agama yang konsekuensi serta menjadikan 

dirinya dan idola sebagai muslim sejati baik lahir ataupun batin dikalangan 

anak bimbingannya. 

b. Memiliki sifat dan kepribadian menarik, teerutama terhadap anak 

bimbingannya dan juga terhadap orang-orang yang berada di lingkungan 

sekitarnya. 

c. Memiliki rasa tanggung jawab, rasa berbakti tinggi dan loyalitas terhadap 

tugas pekerjaannya secara konsisten. 

d. Memiliki kematangan jiwa dalam bertindak menghadapi permasalahan 

yang memerlukan pemecahan. 

e. Mempu mengadakan komunikasi hubungan timbal balik terhadap anak 

bimbingan dan lingkungan sekitarnya.  

f. Mempunyai sikap dan perasaan terikat nilai kemanusian yang harus 

diteggakkan terutama dikalangan anak bimbingannya sendiri, harkat dan 

martabat kemanusian harus dijunjung tinggi dikalangan mereka. 

g. Mempunyai keyakinan bahwa setiap anak bimbingannya memiliki 

kemampuan dasar yang baik dan dapat dibimbing menuju arah 

perkembangan yang optimal. 
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h. Memiliki ketangguhan, kesbaran serta keuletan dalam melaksanakan tugas 

dan kewajibannya, dengan demikian ia tidak lekas putus asa bila 

menghadapi kesulitan dalam menjalankan tugasnya. 

i. Memiliki watak dan kepribadian yang familiar sebagai orang yang berada 

disekitarnya. 

j. Memiliki jiwa yang ingin maju dalam karirnya. 

k. Memiliki jiwa yang peka terhadap kebutuhan konseli. 

l. Memiliki priibadi yang utuh, tidak berjiwa terpecah-pecah karena tidak 

dapat merekam sikap. 

m. Memiliki pengetahuan teknis termasuk metode tentang bimbingan dan 

penyuluhan serta mampu menerapkannya didalam tugas sebagai 

konselor.
13

 

 

2. Konseli 

Konseli adalah orang yang perlu memperoleh perhatian sehubungan 

dengan masalah yang dihadapinya dan membutuhkan bantuan dari pihak 

lain untuk memecahkan masalahnya, namun demikian keberhasilan dalam 

mengatasi masalahnya itu sebenarnya sangat ditentukan oleh pribadi 

konseli itu sendiri. Menurut Kartini Kartono, konseli hendaknya memiliki 

sikap dan sifat sebagai berikut: 

a. Terbuka 

Keterbukaan yang dimiliki konseli akan sangat membantu jalannya 

proses konseling. Artinya konseli bersedia mengungkapkan segala 

sesuatu yang diperlukan demi suksesnya proses konseling. 

b. Sikap Percaya 

Agar konseling berlangsung secara efektif, maka konseli harus dapat 

mempercayai konselor. Artinya konseli harus percaya bahwa konselor 

benar-benar bersedia menolongnya, percaya bahwa konselor tidak 

akan membocorkan rahasianya kepada orang lain. 
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c. Bersikap Jujur 

Seorang konseli yang bermasalah, agar masalahnya dapat teratasi 

haruslah bersikap jujur. Artinya konseli harus jujus dalam 

mengemukakan data-data yang benar, jujur mengakui bahwa masalah 

itu yang di alaminya. 

d. Bertanggung Jawab 

Tanggung jawab konseli untuk mengatasi masalahya sendiri sangat 

penting bagi kesuksesan konseling. 

Jadi, seorang yang dapat dikatakan konseli adalah apabila telah memenuhi 

kriteria sebagaimana yang telah disebutkan diatas. Yakni, harus terbuka kepada 

konselor, memiliki sikap percaya kepada konselor, harus bersikap jujur dan bisa 

bertanggung jawab. 

3. Masalah 

Masalah adalah sesuatu yang menghambat atau mempersulit usaha untuk 

mencapai tujuan, hal ini perlu ditangani ataupun dipecahkan oleh konselor 

bersama konseli, karena masalah biasa timbul karena berbagai faktor atau 

bidang kehidupan, maka masalah yang ditangani oleh konselor dapat 

menyangkut beberapa bidang kehidupan, antara lain: 

a. Bidang pernikahan dan keluarga. 

b. Bidang pendidikan. 

c. Bidang sosial. 

d. Bidang pekerjaan. 

e. Bidang keagamaan.
14

 

Menurut Kartini Kartono dan Dali Gulo dalam buku “Kamus Psikologi” 

dikatakan bahwa masalah atau problem adalah situasi yang tidak pasti, meragukan 

dan sukar difahami, masalah atau pernyataan yang memerlukan pecahan.
15

 

Sedangkan menurut W.S Winkel dalam bukunya “Bimbingan dan Konseling di 
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Sekolah Menengah”, masalah adalah sesuatu yang menghambat, merintangi, 

mempersulit dalam mencapai usaha untuk mencapai tujuan yang baik.
16

 

 

f. Asas-Asas Bimbingan dan Konseling Islam 

Tohari Musnamar berpendapat bahwa landasan untuk dijadikan pedoman 

dalam penyelenggaraan konseling islam adalah nilai-nilai yang digali dari sumber 

ajaran islam. Untuk itu, ia menawarkan sepuluh asas, yakni: asas ketauhidan, 

akhlak al-karimah, kebahagian dunia akhirat, cinta kasih, toleransi, kebahagian 

diri dan kemaslahatan umum, keahlian, amanah, dan asas kearifan.
17

 

Asas-asas ini adalah prinsip-prinsip yang dijadikan rujukan dalam 

penyelenggaraan konseling Islam. Namun, karena penyelenggaraannya demikian 

kompleks dan kompleksitas manusia menjadi titik tolaknya, maka asas-asas 

tersebut merupakan prinsip-prinsip dasar dengan kemungkinan dapat berkembang 

lebih luas. Karena Islam adalah agama sempurna yang menjadi “way of life” 

dalam menggapai kebahagiaan hidup dunia danakherat, maka maksud-maksud 

ilahi yang termaktub dalam Al-qur‟an dan hadis merupakan jawaban pasti 

terhadap seluruh permasalahan kehidupan manusia.
18

 

Asas dimaksudkan sebagai kaidah, ketentuan yang diterapkan serta 

dijadikan landasan dan pedoman penyelenggaraan konseling islam, yakni: 

1. Asas kebahagian dunia dan akhirat 

Bimbingan dan konseling islam tujuan akhirnya adalah untuk membantu 

klien atau konseli, yakni orang yang dibimbing mencapai kebahagian 

hidup yang senantiasa didambakan oleh setiap muslim. Kebahagian hidup 

duniawi, bagi seorang muslim hanya merupakan kebahagian yang sifatnya 

sementara. Kebahagian akhiratlah yang menjadi tujuan utama, sebab 

kebahagian akhirat merupakan kebahagian abadi yang amat banyak. 

Kebahagiaan akhirat akan tercapai, bagi semua manusia jika dalam 

kehidupan dunianya juga mengingat Allah. Maka islam mengajarkan 
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hidup dalam keseimbangan, keselarasan dan keserasian aturan kehidupan 

keduniaan dan keakhiratan. 

2. Asas fitrah  

Bimbingan dan konseling islam merupakan bantuan kepada klien atau 

konseli  untuk mengenal, memahami dan menghayati fitrahnya, sehingga 

segala gerak dan tingkah laku dan tindakannya sejalan dengan fitrahnya 

tersebut. Manusia menurut islam, dilahirkan dengan membawa fitrah, 

yaitu berbagai kemampuan potensi bawaan dan kecendrungan sebagai 

muslim atau beragama islam. Bimbingan dan konseling membantu klien 

konseli untuk mengenal dan memahami fitrahnya itu, atau mengenal 

kembali fitrahnya tersebut manakala pernah tersesat, serta menghayatinya 

sehingga dengan demikian akan mampu mencapai kebahagian hidup di 

dunia dan di akhirat karena bertingkah laku sesuai dengan fitrahnya. 

3. Asas Lillahi ta‟ala 

Bimbingan dan konseling Islami di selenggarakan semata-mata karena 

Allah. Konselor  melakukan tugasnya dengan penuh keikhlasan, tanpa 

pamrih, sementara konselor pun menerima atau meminta bimbingan dan 

konseling dengan ikhlas dan rela, karena semua pihak merasa bahwa 

semua yang dilakukan adalah karena dan untuk pengabdian kepada Allah 

Semata, sesuai dengan fungsi dan tugasnya sebagai makhluk Allah yang 

harus senantiasa mengabdi kepada-Nya. 

4. Asas bimbingan seumur hidup 

Manusia hidup betapa pun tidak akan ada yang sempurna dan selalu 

bahagia. Dalam kehidupannya mungkin saja manusia akan menjumpai 

berbagai kesulitan dan kesusahan. Oleh karena itulah maka bimbingan dan 

konseling islam diperlukan selama kita masih hidup di dunia ini. 
19

 

5. Asas kesatuan jasmaniah-rohaniah 

Manusia itu dalam hidupnya didunia merupakan satu kesatuan yang tidak 

terpisahkan dari jasmaniah dan rohaniah. Bimbingan dan konseling islam 

memperlakukan kliennya sebagai makhluk jasmaniah dan rohaniah, tidak 
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memandangnya sebagai makhluk biologis semata, atau makhluk rohaniah 

semata. 

6. Asas keseimbangan rohaniah 

Orang yang di bimbing di ajak untuk mengetahui apa-apa yang perlu di 

ketahuinya, kemudian memikirkan apa-apa yang perlu di pikirkannya, 

sehingga memperoleh kenyakinan, tidak menerima begitu saja, tetapi tidak 

juga menerima begitu saja. Orang yang di bimbing di ajak untuk 

merealisasikan norma dengan mempergunakan semua kemampuan 

rohaniah potensialnya tersebut, bukan cuma mengikuti hawa nafsu semata. 

7. Asas kemaujudan individu 

Bimbingan dan konseling Islami berlangsung pada citra manusia menurut 

Islam, memandang seseorang individu merupakan suatu maujud 

(eksistensi) tersendiri. Individu mempunyai hak, mempunyai hak individu 

dari yang lainnya, dan mempunyai kemerdekaan pribadi sebagai 

konsekuensi dari haknya dan kemampuan fundamental potensial 

rohaniahnya. 

8. Asas sosialitas manusia 

Manusia merupakan makhluk sosial. Dalam bimbingan konseling islami, 

sosialitas manusia diakui dengan memperhatikan hak individu (jadi bukan 

komunisme), hak individu juga diakui dalam batas tanggung jawab sosial. 

9. Asas kekhalifaan manusia 

Kedudukan manusia sebagai khalifah itu dalam keseimbangan dengan 

kedudukannya sebagai makhluk Allah yang harus mengabdi pada-Nya.    

10.  Asas keselarasan dan keadilan  

Islam menghendaki keharmonisan, keselarasan, keseimbangan keserasian 

dalam segala segi. Dengan kata lain, islam menghendaki manusia berlaku 

adil terhadap hak dirinya sendiri, hak orang lain, hak alam semesta seperti 

(hewan dan tumbuhan) dan juga kepada Allah.
20

 

11. Asas pembinaan akhlaqul karimah 
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Manusia menurut pandangan Islam, memiliki sifat-sifat yang baik atau 

mulia, sekaligus mempunyai sifat-sifat yang lemah. Bimbingan dan 

konseling islam membantu klien atau yang di bimbing memelihara, 

mengembangkan, menyempurnakan sifat-sifat yang baik. 

12. Asas kasih sayang 

Setiap manusia memerlukan cinta kasih dan kasih sayang dari orang lain. 

Rasa kasih sayang ini dapat mengalahkan dan menundukkan banyak hal. 

Bimbingan dan konseling islam dilakukan dengan berlandaskan kasih dan 

sayang, sebab hanya dengan kasih sayanglah bimbingan dan konseling 

akan berhasil. 

13. Asas saling menghargai dan menghormati 

Dalam bimbingan dan konseling islam kedudukan pembimbing atau 

konselor dengan yang dibimbing atau klien pada dasarnya sama atau 

sejahtera, perbedaannya terletak pada fungsinya saja, yaitu pihak yang satu 

atau konselor memberikan bantuan dan pihak satu lagi atau konseli 

menerima bantuan. Konselor dipandang diberikan kehormatan yang 

dibimbing karena dirinya di anggap mampu memberikan bantuan 

mengatasi kesulitannya, sementara yang di bimbing atau konseli diberi 

kehormatan atau dihargai oleh konselor dengan cara yang bersangkutan 

bersedia membantu atau membimbinginya. 

14. Asas musyawarah 

Bimbingan dan konseling islam dilakukan dengan asas musyawarah, 

artinya antara pembimbing atau konselor dengan yang dibimbing atau 

konseli terjadi dialog yang baik, satu sama lain tidak memaksakan, tidak 

ada perasaan tertekan dan keinginan tertekan. 

15. Asas keahlian 

Bimbingan dan konseling islam tidak dilakukan oleh orang-orang yang 

memang memiliki kemampuan keahlian di bidang tersebut, baik keahlian 

dalam metodelogi dan tehnik-tehnik bimbingan dan konseling, maupun 

dalam bidang yang menjadi permasalahan objek bimbingan dan konseling. 

16. Asas ketauhidan 



 

 
 

Layanan konseling islam harus dilaksanakan atas dasar prinsip Ketuhanan 

Yang Maha Esa, dan harus berangkat dari dasar ketauhidan menuju 

manusia yang mentauhidkan Allah sesuai dengan hakikat Islam sebagai 

agama tauhid. Seluruh prosesnya harus pula berlangsung secara tauhid 

sebagai awal dan akhir dari hidup manusia. Konseling islam yang 

berupaya menghantar manusia untuk memahami dirinya dalam posisi 

vertical (tauhid) dan horizontal (muamalah) akan gagal mendapat sarinya 

jika tidak berorientasi pada keesaan Allah. 

17. Asas amaliah 

Dalam proses konseling islam, konselor dituntut untuk bersifat realistis, 

dengan pengertian sebelum memberikan bantuan terlebih dahulu ia harus 

mencerminkan sosok figur yang memiliki keterpaduan ilmu dan amal. 

Pemberian konselor kepada klien atau konseli secara esensial merupakan 

pantulan nuraninya yang telah lebih dahulu terkondisi secara baik. 

18. Asas profesional atau keahlian 

Karena konseling islam merupakan bidang pekerjaan dalam lingkup 

masalah keagamaan, maka Islam menuntut keahlian yang harus dimiliki 

oleh setiap konselor agar pelaksanaanya tidak akan mengalami kegagalan. 

Keahlian dalam hal ini terutama berkenaan dengan pemahaman 

permasalahan empirik, permasalahan psikis konseli yang harus dipahami 

secara rasional. 

19. Proses konseling harus menyentuh self konseli yang bersangkutan, dan 

yang paling mengetahui keadaanya adalah dirinya sendiri. Sedangkan 

problem psikisnya kerap kali dipandang sebagai suatu hal yang harus di 

rahasiakan. Sementara ia tidak dapat menyelesaikannya secara mandiri, 

sehingga ia memerlukan bantuan orang yang lebih mampu. Dalam hal ini, 

ia menghadapi dua masalah, yaitu masalah sebelum proses konseling dan 

masalah yang berkenaan dengan penyelesaiannya. Pandangan konseli yang 

mengganggap bahwa masalah itu merupakan aib, dapat menjadi 

penghambat pemanfaatan layanan konseling jika kerahasiannya dirasakan 

tidak terjamin. Justru itu menurut Dewa Ketut Sukardi mengatakan, bahwa 



 

 
 

konseling itu harus diselenggarakan dalam keadaan pribadi dan hasilnya di 

rahasiakan.
21

 

2.2.2 Penyesuian Sosial 

a. Pengertian Penyesuaian Sosial 

b. Penyesuaian sosial menurut Hurlock adalah penyesuaian sosial itu 

sendiri adalah keberhasilan penyesuaian diri dengan orang lain pada 

umumnya dan terhadap kelompok pada khususnya.
22

 

Menurut Walgito didalam hubungan atau interaksi sosial ada kemungkinan 

individu dapat menyesuaikan dengan orang lain atau sebaliknya. Pengertian 

penyesuaian sosial yaitu individu dapat melibatkan diri dengan keadaan 

sekitarnya atau sebaliknya individu dapat mengubah lingkungan sesuai dengan 

keadaan dalam diri individu sesuai dengan apa yang diinginkan yang 

bersangkutan.
23

 

Callhoun dan Accocella mendefinisikan bahwa penyesuaian sosial sebagi 

interaksi yang kontinyu dengan diri sendiri, orang lain, dan lingkungan sekitar. 

Sedangkan menurut Mu‟tadin, penyesuaian sosial adalah kemampuan untuk 

memenuhi norma-norma dan peraturan sosial kemasyarakatan.
24

 

Menurut Mahmud bahwa penyesuaian yang baik adalah penyesuaian yang 

memuaskan motif-motif untuk hidup, sosial dan motif-motif yang lebih tinggi 

secara bersama-sama dengan tingkah laku dan perbuatan yang efektif dalam dunia 

yang nyata.
25

 

Kartono menyebutkan bahwa penyesuaian sosial dapat diartikan sebagai 

keberhasilan dalam menyesuaikan diri dengan orang lain (pada umumnya) dan 

dengan keluarga (pada khususnya) dimana individu mengidentifikasikan dengan 

dirinya.
26
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Berdasarkan beberapa definisi penyesuaian sosial di atas, dapat dipahami 

bahwa yang dimaksud dengan penyesuaian sosial adalah kemampuan individu 

dalam mereaksi tuntunan sosial secara tepat dan wajar sesuai dengan norma yang 

berlaku serta mampu berpartisipasi dalam kelompok sosial dan menyenangkan 

orang lain.   

 

b. Kriteria Penyesuaian Sosial 

Hurlock menyebutkan terdapat empat kriteria dalam menentukan sejauh mana 

penyesuaian sosial seseorang mencapai ukuran baik, yaitu sebagai berikut
27

: 

a. Penampilan nyata melalui sikap dan tingkah laku yang nyata (overt 

performance) 

Perilaku sosial individu sesuai dengan standar kelompok atau memenuhi 

harapan kelompok maka individu akan diterima sebagai anggota 

kelompok. Bentuk dari penampilan nyata adalah: 

1. Aktualisasi diri yaitu proses menjadi diri sendiri, mengembangkan 

sifat-sifat dan potensi diri. 

2. Keterampilan menjalin hubungan antar manusia yaitu kemampuan 

berkomunikasi, kemampuan berorganisasi. 

3. Kesedian untuk terbuka pada orang lain, yang mana sikap terbuka 

adalah sikap untuk bersedia memberikan dan sikap untuk bersedia 

menerima pengetahuan atau informasi dari pihak lain. 

Penampilan nyata yang diperlihatkan individu sesuai dengan norma yang 

berlaku didalam kelompok nya, berarti individu dapat memenuhi harapan 

kelompok dan ia diterima menjadi anngota kelompok tersebut. 

b. Penyesuaian diri terhadap berbagai kelompok 

Individu dapat menyesuaikan diri dengan baik terhadap berbagai 

kelompok, baik kelompok teman sebaya maupun kelompok orang dewasa. 

Bentuk  dari penyesuaian diri adalah: 
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1. Kerja sama dengan kelompok yaitu proses nya berkelompok yang 

mana anggota-anggotanya mendukung dan saling mengandalkan 

untuk mencapai suatu hasil mufakat. 

2. Tanggung jawab yaitu sesuatu yang harus kita lakukan agar kita 

menerima sesuatu yang dinamakan hak. 

3. Setia kawan yaitu saling berbagi, saling memotivasi dalam 

kebaikan. Artinya bahwa individu tersebut mampu menyesuaikan 

diri secara baik dengan setiap kelompok yang dimasukinya, baik 

teman sebaya maupun orang dewasa. 

c. Sikap sosial 

Individu dapat menunjukkan sikap yang menyenangkan terhadap 

orang lain, terhadap partisipasi sosial, serta terhadap perannya dalam 

kelompok maka individu akan menyesuaikan diri dengan baik secara 

sosial. Bentuk dari sikap sosial adalah ikut berpartisipasi dalam 

kegiatan sosial di masyarakat, berempati, dapat menghormati dan 

menghargai pendapat orang lain. 

Sikap sosial artinya individu mampu menunjukkan sikap yang 

menyenangkan terhadap orang lain, ikut pola berpartisipasi dan dapat 

menjalankan perannya dengan baik dalam kegiatan sosial. 

d. Kepuasaan Pribadi 

Individu harus dapat menyesuaikan diri dengan baik secara sosial, 

anak harus merasa puas terhadap kontak sosialnya dan terhadap peran 

yang di mainkannya dalam situasi sosial. Bentuk dari kepuasaan 

pribadi adalah kepercayaan diri, disiplin diri dan kehidupan yang 

bermakna dan terarah. Kepuasaan pribadi, ditandai dengan adanya rasa 

puas dan perasaan bahagia karena dapat ikut ambil bagian dalam 

aktivitas kelompoknya dan mampu menerima diri sendiri apa adanya 

dalam situasi sosial. 

 

 

 



 

 
 

c. Bentuk-Bentuk Penyesuaian Sosial 

Menurut Schneiders (Schneiders, dalam Eva Maylita, 2005:14) individu 

yang dikatakan mampu menyesuaikan diri dengan baik ke dalam lingkungan 

sosial ditandai dengan penyesuaian dibawah ini, yaitu:
28

 

a. Penyesuaian terhadap orang tua dan keluarga 

Relasi yang baik antara anggota keluarga, korelasi yang tidak baik dalam 

relasi antara anak dan orang tua, seperti penolakan disiplin yang terlalu 

keras akan mengakibatkan kesulitan bagi anak untuk dapat menyesuaikan 

diri dengan baik dilingkungan keluarga, mau menerima otoritas orang tua, 

akan dapat menyesuaikan diri dengan baik. Mau menerima tanggung 

jawab dan menerima batasan tingkah laku. 

b. Penyesuaian diri pada lingkungan sekolah 

Mau menerima peraturan sekolah dan guru tanpa rasa enggan, anak harus 

mau melibatkan diri pada kegiatan di lingkungan sekolah. Relasi yang 

baik dengan teman sekolah dan guru. 

c. Penyesuaian diri pada lingkungan masyarakat 

Anak harus tahu ada hak orang lain yang berbeda dengan diri dan tidak 

melanggar hak orang lain, serta mengutamakan atau memaksakan hak 

pribadi. Melihat diri pada relasi dengan orang lain dan mengembangkan 

persahabatan, mau membantu kesulitan orang lain serta mendengar 

pendapat orang lain. Anak harus bersifat murah hati, mau menerima aturan 

yang ada perannya. 

d. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penyesuaian Sosial 

Menurut Mahmud menyebutkan beberapa faktor dalam memperbaiki 

penyesuaian sosial, antara lain:
29

 

a. Berpartisipasi di dalam masyarakat 

Aktifitas sosial itu sama pentingnya dengan aktifitas individual, orang 

yang berada dalam satu kelompok akan lupa dengan masalah-masalah 
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yang di alaminya dan menemukan kepuasan karena saling bertukar 

pikiran, bekerjasama dan sebagainya. 

b. Memiliki hubungan yang penuh kepercayaan dengan orang lain 

Satu diantara cara-cara terbaik untuk mengurangi ketegangan adalah 

membicarakan kesulitan-kesulitan sendiri dengan seorang karib, dengan 

demikian dia bebas mengungkapkan perasaan malu dan takutnya. 

c. Bersikap objektif 

Orang yang bersikap objektif tidak menutup mata terhadap kenyataan, 

keingin-keinginannya, tidak membutakannya, karena itu dia dapat 

memanfaatkan kekuatan-kekuatan yang ada disekitarnya untuk 

memuaskan dorongan-dorongan dengan baik. 

d. Berusahalah mengerti dan memahami 

Orang yang well-adjusted berusaha bersikap objektif bukan saja terhadap 

dirinya sendiri, tetapi juga terhadap lingkungannya. 

e. Jangan terlalu bersikap serius 

Orang yang well-adjusted dapat menertawakan dirinya sendiri, dapat 

melihat hal-hal yang aneh pada tingkah lakunya. 

f. Hidup pada saat sekarang 

   Untuk penyesuaian yang baik orang perlu sekali hidup di dalam dan 

dengan situasi sebagaimana adanya serta mengatasi masalah-masalah yang 

timbul dalam situasi-situasi tersebut. Mencemasi masa depan dan 

menyesali masa lalu tidak akan membantu seseorang memecahkan 

persoalan yang dihadapinya. 

2.2 Kajian Terdahulu 

 

1. Penelitian ini dilakukan oleh Lailatul Istiqomah mahasiswa Universitas 

Negeri Islam  Maliki Malang Fakultas Psikologi yang berjudul tentang 

“Hubungan Penyesuaian Sosial dengan Kenakalan Siswa MA 

Muhammadiyah 2 Kedung Kandang Malang”. Metode yang digunakan 

adalah metode kuantitatif korelasi. Hasil penelitian ini adalah  antara 

penyesuaian sosial dengan kenakalan siswa terdapat hubungan yang 



 

 
 

signifikan dengan arah hubungan berlawanan, yakni jika penyesuaian 

sosial semakin tinggi maka kenakalan siswa semakin rendah, atau 

sebaliknya. Dari penelitian ini diketahui bahwa penyesuaian sosial terjadi 

dalam lingkup hubungan sosial tempat individu hidup dan berinteraksi 

dengan orang lain. Hubungan-hubungan tersebut mencakup hubungan 

dengan masyarakat disekitar tempat tinggalnya, keluarga, sekolah, teman. 

Persamaan Penelitian yang dilakukan sama-sama meneliti tentang 

penyesuain sosial. Perbedaan nya adalah penelitian yang saya angkat 

diterapkan kepada santri, sehingga dapat menjadi acuan referensi baru. 

2. Penelitian yang dilakukan Kusuma Rostita Pratiwi mahasiswa Universitas 

Mercu Buana Yogyakarta yang berjudul Penyesuaian Sosial Remaja Putri 

yang Tinggal di Pondok Pesantren. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui penyesuaian sosial remaja putri yang tinggal di pondok 

pesantren. Subjek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

santri putri yang berjumlah 2 subjek. Metode untuk mengumpulkan data 

dalam penelitian ini menggunakan observasi dan wawancara. Prosedur 

penelitian responden menggunakan purposive sampling dengan 

menentukan kriteria partisipan yaitu individu dengan karakteristik usia 13-

18 tahun yang mengalami kesulitan penyesuaian sosial ketika tinggal 

dipondok pesantren, dan diluar partisipan utama dilibatkan pula 2 orang 

informan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penyesuaian sosial 

pada kedua partisipan cenderung kurang baik, hal tersebut ditunjukkan 

dengan kedua partisipan memiliki sikap yang tertutup, pendiam, dan lebih 

senang menyendiri. Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti sama-sama meneliti tentang penyesuain sosial 

pada santri, perbedaannya dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

terdapat perbedaan objek penelitian, waktu tempat serta metode penelitian 

yang digunakan. 

 

 

 



 

 
 

2.3 Definisi Konsepsional dan Operasional Variabel 

 Sesuai dengan masalah penelitian ini, yang akan diteliti adalah Pengaruh 

Bimbingan dan Konseling Islam Terhadap Kemampuan Penyesuaian Sosial 

Pada Santri Kelas X Madrasah Aliyah Ummatan Wasathan Pesantren 

Teknologi Riau. Kerangka teoritis di atas penulis melanjutkan ke konsep 

operasional didapatkan indikator-indikator sebagai berikut: 

 

 

 

1. Definisi Konsep Operasional 

Konsep operasional merupakan bagian yang mendefinisikan 

kesebuah konsep atau variable agar dapat di ukur, dengan cara melihat 

pada dimensi (indikator) dari suatu konsep atau variable.
30

 

2. Operasional Variabel 

Untuk mengetahui pengaruh bimbingan dan konseling islam (X), 

menggunakan indikator-indikator sebagai berikut:  

Tabel 1. Operasional Variabel 
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No. Variabel Indikator Sub Indikator 

1. 

Bimbingan 

dan 

Konseling 

Islam (X) 

1. Memahami Diri 

 

 

2. Mengarahkan Diri 

 

 

 

3. Menyesuaikan diri 

dengan lingkungan 

 

 Memahami diri individu tentang siapa 

dirinya sebagai makhluk sosial, 

spritual, fisik, dan moral. 

 Kemampuan seseorang untuk 

mengatur dirinya sendiri, sesuai 

dengan tujuan kehidupan yang 

diinginkannya. 

 Interaksi antar seseorang dengan orang 

lain dalam suatu kehidupan untuk 

memperoleh kepuasan hati. 

 



 

 
 

 

2.4 Hipotesis 

Hipotesis yang dipakai pada penelitian ini adalah hipotesis statistik 

atau untuk menguji kebenaran apakah ada pengaruh bimbingan dan 

konseling islam terhadap kemampuan penyeseuaian sosial pada santri 

kelas X Madrasah Aliyah Ummatan Wasathan Pesantren Teknologi Riau. 

Hipotesis penelitian memakai Ha untuk pernyataan bahwa ada pengaruh 

bimbingan dan konseling islam terhadap kemampuan penyesuaian sosial 

pada kelas X Madrasah Aliyah Ummatan Wasathan Pesantren Teknologi 

Riau. Sedangkan untuk alternatif lambangnya Ho yaitu tidak ada pengaruh 

variabel bimbingan dan konseling islam terhadap kemampuan penyesuaian 

sosial pada kelas X Madrasah Aliyah Ummatan Wasathan Pesantren 

Teknologi Riau atau Ho bertentangan dengan Ha. 

Ha  = Adanya pengaruh bimbingan dan konseling islam terhadap 

kemampuan penyesuaian sosial pada kelas X Madrasah Aliyah 

Ummatan Wasathan Pesantren Teknologi Riau 

2 
Penyesuaian 

Sosial (Y) 

1. Perilaku sosial 

 

 

 

2. Penyesuaian pribadi 

 

3. Sikap sosial 

 

 

4. Kepuasan Pribadi 

 

 Seseorang berprilaku yang baik sesuai 

norma yang berlaku dilingkungan 

sekitar. 

 Seseorang mampu menyesuaikan diri 

dengan baik dilingkungan sekitar. 

 Kemampuan berhubungan baik dengan 

lingkungan sekitar sehingga terjalin 

relasi yang positif. 

 Kepuasan pribadi, ditandai dengan 

adanya rasa puas dan perasaan bahagia 

karena dapat ikut ambil bagian dalam 

aktivitas kelompoknya dan mampu 

menerima diri sendiri apa adanya 

dalam situasi sosial. 



 

 
 

Ho = Tidak adanya pengaruh bimbingan dan konseling islam terhadap 

kemampuan penyesuaian sosial pada kelas X Madrasah Aliyah 

Ummatan Wasathan Pesantren Teknologi Riau 

 

Dengan kaidah keputusan : 

a. Jika nilai t hitung ≥ t tabel, maka Ha diterima dan Ho ditolak, artinya 

signifikan. 

b. Jika nilai t hitung ≤ t tabel, maka Ha ditolak dan Ho diterima, artinya 

tidak signifikan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1  Jenis dan Pendekatan Penelitian 

 Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif karena 

menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data 

tersebut, serta penampilan dari hasilnya.
31

 Jenis penelitian ini adalah 

menggunakan penelitian kuantitatif deskriptif yang digunakan untuk 

menggambarkan, menjelaskan, atau meringkaskan berbagai kondisi, situasi, 

fenomena, atau berbagai variabel penelitian menurut kejadian sebagaimana 

adanya yang dipotret, diwawancara, diobservasi, serta yang dapat diungkapkan 

melalui bahan-bahan dokumenter.
32

  

 

3.2 Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dimulai dari penyusunan usulan proposal sampai 

terlaksananya laporan penelitian ini yakni dari bulan April hingga selesai. Lokasi 

penelitian ini dilakukan di Pesantren Teknologi Riau. 

 

3.3 Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi juga disebut univers, tidak lain dari pada daerah generalisasi yang 

diwakili oleh sampel. Sudjana menjelaskan bahwa populasi adalah totalitas semua 

nilai yang mungkin hasil karakteristik tertentu dalam mengenai sekumpulan  

objek yang lengkap dan jelas yang ingin selalu dipelajari sifat-sifatnya.
33

 Adapun 

populasi dalam penelitian ini adalah santri kelas x Madrasah Aliyah Ummatan 

Wasathan Pesantren Teknologi Riau dengan jumlah 30 santri. 
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2. Sampel  

Sampel adalah sebagian yang diambil dari populasi. Sampel dimaksudkan 

untuk menggambarkan karakteristik dari suatu populasi.
34

 Sampel penelitian ini 

menggunakan sampel jenuh. Menurut Sugiyono, Sampel jenuh adalah teknik 

penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini 

sering dilakukan jika populasi relatif kecil atau penelitian yang ingin membuat 

generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil. Istilah lain sampel jenuh adalah 

sensus, dimana semua anggota populasi dijadikan sampel. 
35

 

  

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Sumber data dalam penelitian kuantitatif ini adalah berupa data primer dan 

sekunder: 

3.4.1. Data Primer 

Data primer adalah yang langsung diperoleh dari sumber 

data pertama di lokasi penelitian atau objek penelitian.
36

 Dalam 

penelitian ini diambil berdasarkan hasil pengumpulan data melalui 

angket yang dibagikan kepada responden secara langsung, serta 

melalui observasi langsung terhadap objek. 

3.4.2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber 

kedua atau sumber sekunder dari data yang kita butuhkan.
37

 Dalam 

penelitian ini didapatkan berdasarkan dengan dokumentasi yang 

mana berisikan struktur sekolah, sejarah sekolah dan lain 

sebagainya. 

Teknik pengumpulan data merupakan tahapan yang amat 

penting dalam suatu penelitian, karena data-data yang dikumpulkan 

tersebut digunakan untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan. 
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a. Angket 

Yaitu suatu metode pengumpulan data melalui daftar 

pertanyaan tertulis untuk memperoleh data berupa jawaban dari 

para responden.
38

 

Menurut bentuknya, peneliti menggunakan angket langsung 

tertutup yaitu angket yang dirancang sedemikian rupa untuk 

merekam data tentang keadaan yang dialami oleh responden 

sendiri, kemudian semua alternatif jawaban yang harus dijawab 

responden telah tertera dalam angket tersebut.
39

 

b. Dokumentasi  

Yaitu suatu metode yang digunakan untuk menelurusi data 

historis. Sebagaian besar data yang tersedia adalah berbentuk 

surat-surat, catatan harian, kenang-kenangan, laporan dan 

sebagainya. Penulis menggunakan metode ini untuk 

memperoleh data tentang, Sejarah Madrasah Aliyah Ummatan 

Wasathan Pesantren Teknologi Riau dan Struktur Organisasi 

Madrasah Aliyah Ummatan Wasathan Pesantren Teknologi 

Riau. 

 

3.5 Uji Validitas dan Reliabilitas Data 

1. Uji Validitas 

 Uji validitas adalah ketepatan atau kecermatan suatu instrumen dalam 

mengukur apa yang ingin diukur. Uji validitas diperoleh dengan cara 

mengkorelasi setiap skor indikator dengan total skor indikator variabel. Kemudian 

hasil korelasi dibandingkan dengan nilai kritis pada taraf signifikan 0,05. 

Pengukuran dikatakan valid jika mengukur tujuannya dengan nyata dan benar. Uji 

validitas diproses menggunakan IBM SPSS Statistik 20. 

Berikut ini adalah kriteria pengujian validitas : 
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a. Jika rhitung > rtabel maka instrumen berkorelasi signifikan terhadap skor total 

maka valid. 

b. Jika rhitung < rtabel maka instrumen tidak berkorelasi signifikan terhadap skor 

total maka tidak valid.
40

 

2. Uji Reliabilitas  

Reliabilitas ialah keadaan di mana suatu instrumen dapat dipercaya 

sebagai alat pengumpul data apabila instrumen sudah dianggp baik. Tujuan dari 

uji reliabilitas adalah untuk mengetahui sebesar apa benar hasil sebuah 

pengukuran dan bersifat konsisten. Dengan artian apabila dilakukan pengukuran 

dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama menggunakan instrumen yang sama 

maka hasilnya tetap sama. 
41

  

 

3.6 Teknik Analisis Data 

 Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik analisis data deskriptif 

kuantitatif yaitu penulis menguraikan data-data yang diperoleh dengan menyusun 

data dan tabel-tabel, kemudian menganalisis dan menginterpretasikan data-data 

tersebut. 

 Hipotesis adalah pernyataan atau dugaan sementara mengenai keadaan 

populasi yang sifatnya masih lemah kebenarannya. 

 Untuk menguji hipotesis, penulis menggunakan teknik analisis data secara 

statistik dengan bantuan program IBM SPSS Statistik 20, yaitu analisis regresi 

linier sederhana untuk melihat pengaruh bimbingan dan konseling islam terhadap 

kemampuan penyesuaian sosial pada kelas X Madrasah Aliyah Ummathan 

Wasathan Pesantren Teknologi Riau. Penelitian ini berpedoman pada data ordinal 

dengan menggunakan skala liker dengan ketentuan nilai bobot sebagai berikut : 

1. Sangat Sesuai, dengan bobot 5 

2. Sesuai, dengan bobot 4 

3. Agak Tidak Sesuai, dengan bobot 3 

4. Tidak Sesuai, dengan bobot 2 

                                                           
40

 Juliansyah Noor, Metode Penelitian Skripsi, Tesis, Disertasi dan Karya Ilmiah, Jakarta 

:Kencana Prenada Media Group, 2011, hlm :164 
41

 Riduwan, dkk, Cara Mudah Belajar SPSS Versi 17.0 dan Aplikasi Statistik Penelitian, hlm 194 



 

 
 

5. Sangat Tidak Sesuai, dengan bobot 1 

 Langkah-langkah yang ditempuh untuk menguji variabel dengan 

menggunakan teknik deskriptif persentase ini adalah : 

a. Membuat tabel frekuensi angket variabel (X) dan variabel (Y) 

b. Menentukan skor responden yang diperoleh dengan skor yang telah 

ditemukan 

c. Menjumlahkan skor yang diperoleh setiap responden 

d. Memasukkan skor tersebut kedalam rumus : 

 

% = F.100% 

N 

Keterangan :  F = Skor yang diperoleh 

   N = Skor ideal 

   % = Persentase 

Analisis yang penulis lakukan bertujuan untuk mempelajari masalah-masalah 

yang ada dan mengambil kesimpulan hasil penelitian. Untuk keperluan tersebut 

penulis menggunakan metode kuantitatif, yaitu dengan menggunakan persamaan 

regresi linier sederhana dengan rumus : 

Y = a + bX 

Dimana :  Y = Variabel yang diramalkan 

  X= Variabel yang diketahui 

  a = Besarnya nilai Y pada saat nilai X=0 

b = Besarnya perubahan nilai Y apabila X bertambah satu satuan 
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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Hasil uji data penelitian diketahui bahwa nilai t hitung sebesar 5.433 dan 

nilai t tabel 2.048. Ternyata nilai t hitung ≥ t tabel yaitu 5,433 ≥ 2,048 

maka Ha diterima dan Ho ditolak. Jadi terdapat adanya pengaruh 

bimbingan dan konseling islam terhadap kemampuan penyesuaian sosial 

pada santri kelas x madrasah aliyah ummatan wasathan pesantren 

teknologi riau. Hal ini bermakna bahwa semakin tinggi intensitas/kualitas 

bimbingan dan konseling Islam, maka semakin membaiknya kemampuan 

penyesuaian sosial santri di Madrasah Aliyah Ummatan Wasathan 

Pesantren Teknologi Riau.  

6.2 Saran 

Saran yang dapat dikemukakan dari penelitian yang telah dilakukan di 

Madrasah Aliyah Ummatan Wasathan Pesantren Teknologi Riau adalah: 

1. Kepada santri  

Santri yang memiliki penyesuaian diri yang rendah di sekolah 

hendaknya mengikuti kegiatan bimbingan dan konseling Islam yang 

diadakan oleh guru bimbingan dan konseling di sekolah yang diharapkan 

mampu memberikan solusi bagi penyesuaian diri di pesantren. 

2. Kepada guru Bimbingan dan Konseling 

Guru Bimbingan dan Konseling hendaknya melakukan kegiatan 

bimbingan dan konseling untuk membantu meningkatkan penyesuaian diri 

santri di sekolah, karena dari hasil penelitian diketahui kegiatan bimbingan 

dan konseling islam pada santri memberikan pengaruh positif bagi 

penyesuaian diri santri di sekolah/pesantren. 

3. Kepada para peneliti 

Kepada para peneliti hendaknya dapat melakukan penelitian 

mengenai masalah yang sama namun dengan subjek yang berbeda dan juga 



 

 
 

dapat dilakukan dengan menambah jumlah responden penelitian yang 

diharapkan mampu memberikan hasil yang lebih variatif. 
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LAMPIRAN 

 

A.Kuesioner Penelitian 

 Identitas Responden 

Nama   : ............................................. (Boleh inisial) 

Alamat   : .............................................     

Sekolah  : ............................................. 

Kelas   : ............................................. 

Usia   : ......... tahun 

Jenis Kelamin  : Laki-laki/Perempuan (Coret yang tidak perlu) 

 

 Petunjuk Pengisian: 

Di bawah ini terdapat sejumlah pernyataan yang mengukur tingkat 

penyesuaian sosial saudara. Pernyataan ini mungkin sangat sesuai, sesuai, 

agak sesuai, tidak sesuai dengan keadaan saudara. Saudara diminta 

memberi tanda ceklis (✓) pada kolom yang disediakan dengan ketentuan: 

SS (Sangat Sesuai) 

S (Sesuai) 

ATS (Agak Tidak Sesuai)  

TS (Tidak Sesuai)  

STS (Sangat Tidak Sesuai) 

Tidak ada jawaban yang benar atau salah, yang ada adalah sangat sesuai, 

sesuai, agak sesuai, tidak sesuai atau sangat tidak sesuai dengan keadaan 

diri Saudara. Oleh karena itu, jawablah dengan sejujur-jujurnya sesuai 

dengan diri Saudara yang sebenarnya, bukan jawaban yang Saudara 

anggap baik atau yang seharusnya dilakukan. Jawaban Saudara bersifat 

pribadi dan rahasia serta tidak akan mempengaruhi nilai Saudara. 

 

 



 

 
 

NO PERNYATAAN 

ALTERNATIF 

JAWABAN 

SS S ATS TS STS 

1 Saya bisa menyelesaikan masalah saya 

sendiri. 

     

2 Saya tidak pernah lari dari masalah 

yang terjadi pada diri saya. 

     

3 Setiap ada masalah yang saya hadapi 

saya sulit mencari jalan keluarnya. 

     

4 Saya selalu bertanggung jawab apabila 

ada masalah. 

     

5 Saya akan berusaha memperbaiki 

tingkah laku apabila apa yang saya 

lakukan salah. 

     

6 Saya merasa kurang mampu 

menyelesaikan masalah. 

     

7 Saya percaya setiap ada masalah pasti 

ada jalan keluarnya. 

     

8 Saya merasa mampu memperbaiki diri 

saya dan berusaha mengubah 

kekurangan yang ada pada diri saya. 

     

9 Saya kurang percaya diri sehingga 

merasa tidak mampu mengatasi 

masalah. 

     

10 Saya ikut bimbingan dan konseling 

karena punya banyak permasalahan. 

     

11 Jika mengikuti bimbingan, saya merasa 

cocok dengan apa yang diberikan. 

     

12 Jika punya banyak masalah, saya minta 

bantuan dari seorang konselor/guru. 

     



 

 
 

13 Saya peduli dengan adanya Bimbingan 

dan Konseling Islam. 

     

14 Jika ada teman yang punya masalah 

saya akan membantunya. 

     

15 Saya selalu menjaga omongan dan 

perbuatan saya. 

     

16 Saya menggunakan waktu luang di 

sekolah untuk bermain. 

     

17 Saya dapat beradaptasi terhadap menu 

makan pesantren yang sederhana. 

     

18 Saya sulit menerima untuk makan 

dengan lauk pauk seadanya. 

     

19 Saya dapat beradaptasi dalam budaya 

antri untuk keperluan mandi. 

     

20 Saya kurang bisa mandi bergantian 

dengan santri-santri yang lain. 

     

21 Saya bisa adaptasi dalam budaya antri 

untuk keperluan makan. 

     

22 Saya kurang bisa menerima dengan 

lauk tahu, tempe dan sayur. 

     

23 Saya bisa adaptasi dengan lingkungan 

pesantren. 

     

24 Saya kurang bisa memahami dengan 

aturan-aturan pesantren yang ketat. 

     

25 Saya bisa adaptasi dalam pergaulan 

sesama santri. 

     

26 Saya masih sering berantem dengan 

sesama santri. 

     

27 Saya belum sadar dengan jadwal yang 

telah ditetapkan oleh pengurus 

     



 

 
 

pesantren dalam kebersihan kamar 

tidur dan kamar mandi. 

28 Saya bisa adaptasi dengan kehidupan 

yang terpisah dari orang tua. 

     

29 Saya kadang-kadang masih menangis 

ingin pulang ke rumah. 

     

30 Saya masih sering teringat adik/kakak 

yang tinggal dirumah. 

     

31 Saya bisa adaptasi dalam budaya antri 

untuk keperluan menghadap 

ustad/ustadzah untuk setor hafalan. 

     

32 Saya kurang bisa sabar untuk antri 

giliran setoran hafalan kepada 

ustad/ustadzah. 

     

33 Saya bisa adaptasi dengan kehidupan 

pesantren. 

     

34 Saya bisa menyesuaikan diri untuk 

membagi waktu belajar dan mengaji. 

     

35 Saya kurang bisa belajar dalam suasana 

ramai. 

     

36 Saya bisa menyesuaikan diri dalam 

mengikuti shalat berjama‟ah. 

     

37 Saya terkadang masih diingatkan 

dalam mengikuti shalat berjama‟ah. 

     

38 Saya masih sulit mengikuti kegiatan 

ba‟da shalat shubuh. 

     

39 Saya bisa menyesuaikan diri dalam 

bangun dini hari untuk melaksanakan 

shalat tahajud. 

     

40 Saya sering bertengkar apabila ada      



 

 
 

teman yang meminjam barang tanpa 

izin. 

41 Saya bisa menyesuaikan diri secara 

emosional jika ada teman memakai alat 

mandinya. 

     

42 Saya sering marah kalau teman saya 

meminjam peralatan mandi. 

     

43 Saya mampu mengendalikan diri agar 

tidak melamun terus karena rindu 

kampung halaman. 

     

44 Saya kurang bisa mengerti tata cara 

tinggal di pondok. 

     

45 Saya merasa puas dengan kehidupan 

tinggal di pondok, bisa tinggal bersama 

kyai, ustad/ustadzah yang berilmu 

agama. 

     

46 Saya masih sering mengeluh dengan 

aturan-aturan pondok yang ketat. 

     

47 Saya tidak mengeluh terhadap apa 

yang dialami dalam menuntut ilmu 

yang diyakini sebagai perjuangan 

hidup santri. 

     

48 Saya menghindari perselisihan dengan 

santri lain. 

     

49 Saya masih sering berselisih paham 

dengan santri lain. 

     

50 Saya menghindari perselisihan dengan 

ustad/ustadzah. 

     

51 Saya masih malu atau ragu bertanya 

kepada ustad/ustadzah. 

     



 

 
 

52 Saya mampu memecahkan kesulitan 

belajar agama bersama teman-teman 

santri lain. 

     

53 Saya melakukan kegiatan permainan 

outdoor dengan teman untuk 

menghilangkan rasa frustasi. 

     

 

B. Lampiran Hasil Pengolahan Data 

Hasil Uji Kelayakan Data 

Hasil Uji variabel BK 

Reliability 

 

Scale: ALL VARIABLES 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases 

Valid 30 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 30 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.960 39 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's Alpha 

if Item Deleted 

X1 107.23 709.357 .527 .959 

X2 106.93 704.754 .619 .959 

X3 106.40 720.248 .415 .960 

X4 107.07 690.340 .806 .958 

X5 105.77 701.702 .633 .959 

X6 107.00 702.897 .612 .959 

X7 106.67 698.023 .695 .958 

X8 106.57 697.289 .713 .958 

X9 106.37 725.068 .361 .960 

X10 107.47 708.051 .572 .959 

X11 106.53 708.947 .596 .959 

X12 106.57 691.633 .749 .958 

X13 106.17 711.454 .501 .959 

X14 106.20 712.097 .476 .959 

X15 105.97 701.895 .649 .958 

X16 106.10 705.748 .581 .959 

X17 106.03 706.792 .562 .959 

X18 106.93 715.789 .385 .960 

X19 107.00 694.759 .752 .958 

X20 107.23 709.013 .442 .960 

X21 106.90 696.921 .764 .958 

X22 107.33 704.851 .622 .959 

X23 106.83 695.385 .753 .958 

X24 106.87 697.913 .593 .959 

X25 106.83 708.006 .589 .959 

X26 107.00 714.897 .343 .960 

X27 107.07 687.789 .827 .957 

X28 106.80 707.821 .597 .959 

X29 107.13 705.499 .405 .960 

X30 106.83 703.247 .617 .959 

X31 106.40 692.524 .769 .958 

X32 106.57 707.082 .621 .959 

X33 106.57 705.289 .709 .958 

X34 106.43 713.978 .585 .959 

X35 106.83 695.937 .766 .958 

X36 106.73 703.582 .606 .959 

X37 106.80 697.200 .706 .958 

X38 107.00 715.655 .470 .959 

X39 107.13 698.809 .727 .958 

 

Hasil Uji Variabel PS 

 

 

 



 

 
 

Reliability 

 

Scale: ALL VARIABLES 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases 

Valid 30 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 30 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.901 14 

 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's Alpha 

if Item Deleted 

Y1 39.87 92.671 .438 .903 

Y2 39.80 94.510 .497 .898 

Y3 40.47 92.326 .577 .895 

Y4 40.17 92.626 .573 .895 

Y5 39.63 97.344 .418 .901 

Y6 40.30 87.390 .771 .887 

Y7 39.00 88.483 .740 .888 

Y8 40.23 91.702 .577 .895 

Y9 39.90 90.507 .636 .893 

Y10 39.80 90.648 .635 .893 

Y11 39.20 88.510 .762 .888 

Y12 39.33 90.644 .652 .892 

Y13 39.27 91.099 .627 .893 

Y14 39.00 95.517 .441 .900 

 

  



 

 
 

NO NAMA JENIS KELAMIN 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15

1 Retno Wulan Sari Perempuan 3 4 4 4 5 4 5 4 4 2 4 4 4 5 5

2 Riez Khenviddo Laki-laki 4 4 4 4 4 3 4 5 4 2 1 4 3 5 4

3 Elly Habibah Perempuan 3 4 4 4 5 4 4 4 3 2 3 4 4 4 4

4 Dandi Arahman Laki-laki 3 4 3 4 4 3 5 4 2 1 3 3 5 4 4

5 Dinda Supiah Perempuan 2 4 4 4 5 4 5 5 2 1 3 2 5 5 4

6 Afifatunnisa Perempuan 3 4 3 4 4 4 5 4 4 2 4 4 4 5 4

7 Alfatihah Rizka Perempuan 5 4 4 5 5 2 5 5 1 1 4 4 4 5 5

8 Khairul Azmi Laki-laki 4 4 1 4 4 1 5 4 1 1 5 5 5 5 5

9 Gusnawan Laki-laki 2 2 4 3 4 4 5 4 3 2 3 4 4 4 5

10 Zahrifa Azzahra Perempuan 3 5 4 4 4 4 5 4 5 5 4 3 4 4 4

11 Yusuf Rahmad Fadhil Laki-laki 4 4 3 3 4 4 5 4 4 3 3 5 5 4 4

12 Ruhul Zihraini Syafitri Perempuan 4 5 3 5 4 2 5 4 3 1 4 3 5 4 4

13 Hakimulatif Laki-laki 3 5 3 4 4 3 4 4 3 1 4 3 4 4 3

14 M. Chandra Laki-laki 4 5 1 3 5 1 5 5 2 1 1 5 5 5 3

15 Emha Dzaky Laki-laki 3 4 3 4 3 4 5 5 1 1 3 1 5 4 5

16 Nurtazkiah Mairah Perempuan 4 3 3 4 4 3 4 5 3 3 5 4 5 3 3

17 Rendi Saputra Laki-laki 3 4 4 3 5 4 5 4 3 2 4 5 4 4 4

18 M. Farras Fadlurrahman Laki-laki 4 4 3 4 4 3 5 4 3 3 3 4 4 3 4

19 Muhammad Akrom Laki-laki 5 4 4 5 5 1 5 4 1 4 4 4 5 5 3

20 Meisy Triasih Putri Perempuan 3 4 3 4 4 4 5 4 4 2 4 4 4 5 4

21 Reza Syuhada Laki-laki 5 5 1 5 4 1 5 4 1 3 3 4 5 5 4

22 M. Nur Aidil Nasrullah Laki-laki 3 5 4 5 5 3 5 5 2 4 4 5 5 5 5

23 Khaira Perempuan 3 3 3 4 4 3 5 4 3 2 3 2 4 3 3

24 Laura Ayu Aulia Maharani Perempuan 3 3 3 3 4 4 5 5 3 2 4 4 5 4 3

25 Dwi Nanda Putra Laki-laki 4 4 3 4 4 3 4 4 2 2 4 4 4 4 4

26 Isnad Alfarezi Laki-laki 4 4 4 4 5 3 5 4 3 1 4 5 5 5 4

27 M. Rafid Kurniadi Laki-laki 5 5 2 5 5 1 5 5 1 1 4 2 5 5 5

28 Ahmad Ihsan Laki-laki 4 4 3 5 5 2 5 5 4 2 4 5 5 5 5

29 Rendra Aldi Wahyudi Laki-laki 3 4 3 4 4 3 4 3 3 2 4 4 3 4 4

30 Adhani Khairunnisa Perempuan 4 3 3 5 5 3 5 4 3 3 3 4 5 4 4

16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39

2 4 2 4 3 4 2 4 3 4 1 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 141

5 3 1 2 1 2 3 5 2 5 5 4 5 1 1 4 3 5 5 1 1 3 5 1 128

3 4 3 5 2 5 2 4 3 4 1 3 5 4 4 5 2 4 4 4 4 2 3 3 139

2 4 2 4 2 4 2 4 2 4 2 2 4 1 2 4 1 4 4 1 4 2 2 4 119

1 5 1 5 1 5 3 5 1 3 4 1 5 4 4 4 1 5 3 4 5 1 1 3 130

2 4 2 4 4 3 3 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 143

2 5 1 5 1 5 1 5 1 5 2 1 5 1 2 5 1 5 4 4 5 4 1 4 134

4 4 1 1 1 1 1 1 1 5 1 1 1 1 1 1 1 5 5 4 5 1 1 4 106

1 4 1 4 1 4 1 4 2 4 4 2 4 1 4 4 1 4 4 4 4 4 4 1 124

2 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 2 3 3 143

2 2 3 1 3 2 1 5 1 5 1 1 5 1 4 5 1 4 3 3 5 4 3 3 127

3 5 1 5 1 5 1 4 4 4 4 1 5 5 5 4 1 4 4 5 5 4 4 4 144

3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 1 3 4 3 4 4 3 4 4 3 2 3 3 4 132

3 5 1 5 1 6 1 4 5 5 2 2 5 1 4 3 1 4 3 3 5 4 4 2 130

5 3 5 5 1 4 1 5 1 5 1 1 4 1 5 4 2 4 4 3 5 4 2 3 129

3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 5 4 3 4 4 145

4 3 3 4 4 4 4 5 4 4 2 4 4 3 4 4 3 4 4 5 4 4 5 4 151

4 4 4 4 2 4 2 5 4 4 3 3 4 1 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 138

5 4 4 5 1 4 1 5 1 5 5 2 5 1 1 5 5 5 5 5 5 4 5 3 150

2 4 2 4 4 3 3 3 3 3 2 3 1 5 5 4 3 2 4 3 5 2 2 4 134

4 4 4 4 4 4 2 5 1 5 3 1 5 1 2 5 2 5 4 4 5 4 2 4 139

3 4 3 4 2 4 3 5 2 5 1 2 4 1 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 144

3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 1 2 4 4 4 4 3 3 3 4 4 2 3 3 121

4 4 4 3 5 4 3 2 5 5 4 5 1 5 5 4 3 2 3 5 4 4 4 4 147

4 4 3 4 3 4 2 5 3 4 3 3 5 1 3 4 3 4 4 4 5 3 2 5 139

4 4 4 5 1 5 2 5 4 5 3 4 5 1 4 4 2 5 4 1 5 4 2 3 146

3 5 1 5 1 5 1 5 1 5 1 1 5 1 3 5 1 5 5 4 5 1 1 4 130

1 5 1 5 1 5 1 4 2 4 1 2 5 1 4 5 2 4 4 2 4 4 4 4 138

2 4 2 4 2 4 2 4 2 4 4 2 4 2 3 2 1 4 4 1 4 2 2 4 121

2 3 3 2 3 3 4 2 4 3 4 4 4 4 5 3 4 3 4 4 5 3 4 3 141

40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53

2 4 2 4 4 3 4 4 4 4 2 4 3 3 47

2 4 1 1 3 3 5 3 3 5 4 3 5 3 45

2 3 2 4 2 4 4 3 3 3 4 3 4 4 45

2 4 1 4 1 4 2 4 4 2 4 3 3 4 42

1 1 1 4 1 5 1 5 5 3 5 1 5 2 40

4 3 2 4 3 5 4 4 5 3 5 4 4 5 55

2 4 2 5 1 5 1 5 4 2 5 2 5 2 45

1 1 4 4 1 4 1 4 4 1 1 1 4 4 35

3 2 3 4 1 5 3 2 4 3 4 3 4 3 44

4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 5 54

4 1 3 5 1 3 3 4 5 3 5 3 3 5 48

5 4 1 5 2 5 5 4 5 3 5 4 4 5 57

2 2 3 3 4 4 2 4 4 3 4 4 4 3 46

1 5 1 3 2 3 5 3 5 5 5 5 5 5 53

3 3 1 5 2 3 4 4 5 4 5 2 4 3 48

5 3 5 5 2 5 4 4 4 3 4 3 4 4 55

4 4 3 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 5 58

3 4 3 5 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 50

5 3 1 5 2 4 3 3 3 5 4 5 4 5 52

1 1 1 3 4 3 4 3 4 2 4 3 4 4 41

2 2 4 5 3 5 2 3 1 2 3 4 2 1 39

4 4 4 4 3 4 5 4 5 2 4 3 4 4 54

2 4 3 4 3 3 3 4 4 3 5 3 4 4 49

4 4 3 3 5 2 5 1 4 4 5 5 5 5 55

1 4 2 5 3 5 4 4 5 2 5 3 4 5 52

4 4 1 5 2 4 4 4 4 3 4 3 5 4 51

4 4 3 2 1 4 2 5 5 1 5 4 5 5 50

4 4 2 4 4 4 5 5 4 2 1 4 4 5 52

2 4 2 4 2 4 2 4 4 2 4 3 3 4 44

4 3 2 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 5 49

C. Lampiran Data Penelitian 



 

 
 

D. Lampiran Hasil Uji Deskriptif 

Frequencies 

 

 

 

 

 

 

 

 

Frequency Table 

BK 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

106.00 1 3.3 3.3 3.3 

119.00 1 3.3 3.3 6.7 

121.00 2 6.7 6.7 13.3 

124.00 1 3.3 3.3 16.7 

127.00 1 3.3 3.3 20.0 

128.00 1 3.3 3.3 23.3 

129.00 1 3.3 3.3 26.7 

130.00 3 10.0 10.0 36.7 

132.00 1 3.3 3.3 40.0 

134.00 2 6.7 6.7 46.7 

138.00 2 6.7 6.7 53.3 

139.00 3 10.0 10.0 63.3 

141.00 2 6.7 6.7 70.0 

143.00 2 6.7 6.7 76.7 

144.00 2 6.7 6.7 83.3 

145.00 1 3.3 3.3 86.7 

146.00 1 3.3 3.3 90.0 

147.00 1 3.3 3.3 93.3 

150.00 1 3.3 3.3 96.7 

151.00 1 3.3 3.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

 

 

Statistics 

 BK PS 

N 
Valid 30 30 

Missing 0 0 

Mean 135.1000 48.5000 

Std. Deviation 10.37022 5.71598 

Range 45.00 23.00 

Minimum 106.00 35.00 

Maximum 151.00 58.00 



 

 
 

PS 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

35.00 1 3.3 3.3 3.3 

39.00 1 3.3 3.3 6.7 

40.00 1 3.3 3.3 10.0 

41.00 1 3.3 3.3 13.3 

42.00 1 3.3 3.3 16.7 

44.00 2 6.7 6.7 23.3 

45.00 3 10.0 10.0 33.3 

46.00 1 3.3 3.3 36.7 

47.00 1 3.3 3.3 40.0 

48.00 2 6.7 6.7 46.7 

49.00 2 6.7 6.7 53.3 

50.00 2 6.7 6.7 60.0 

51.00 1 3.3 3.3 63.3 

52.00 3 10.0 10.0 73.3 

53.00 1 3.3 3.3 76.7 

54.00 2 6.7 6.7 83.3 

55.00 3 10.0 10.0 93.3 

57.00 1 3.3 3.3 96.7 

58.00 1 3.3 3.3 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

  



 

 
 

E. Lampiran Hasil Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

NPar Tests 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 BK PS 

N 30 30 

Normal Parametersa,b 
Mean 135.1000 48.5000 

Std. Deviation 10.37022 5.71598 

Most Extreme Differences 

Absolute .143 .097 

Positive .063 .063 

Negative -.143 -.097 

Kolmogorov-Smirnov Z .786 .529 

Asymp. Sig. (2-tailed) .567 .943 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

Uji Linearitas 

Means 

Case Processing Summary 

 Cases 

Included Excluded Total 

N Percent N Percent N Percent 

PS  * BK 30 100.0% 0 0.0% 30 100.0% 

 

ANOVA Table 

 Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

PS * 

BK 

Between 

Groups 

(Combined) 740.667 19 38.982 1.885 .152 

Linearity 486.290 1 486.290 23.511 .001 

Deviation from 

Linearity 
254.377 18 14.132 .683 .769 

Within Groups 206.833 10 20.683   

Total 947.500 29    

 



 

 
 

Uji Heterokedastisitas 

 

 

 

  



 

 
 

F. Lampiran Uji Regresi 

 

Regression 

 

 

Descriptive Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

PS 48.5000 5.71598 30 

BK 135.1000 10.37022 30 

 

Correlations 

 PS BK 

Pearson Correlation 
PS 1.000 .716 

BK .716 1.000 

Sig. (1-tailed) 
PS . .000 

BK .000 . 

N 
PS 30 30 

BK 30 30 

 

 

Variables Entered/Removeda 

Model Variables Entered Variables 

Removed 

Method 

1 BKb . Enter 

a. Dependent Variable: PS 

b. All requested variables entered. 

 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-Watson 

1 .716a .513 .496 4.05855 1.478 

a. Predictors: (Constant), BK 

b. Dependent Variable: PS 

 

 



 

 
 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 486.290 1 486.290 29.523 .000b 

Residual 461.210 28 16.472   

Total 947.500 29    

a. Dependent Variable: PS 

b. Predictors: (Constant), BK 

 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 
(Constant) -4.848 9.846  -.492 .626   

BK .395 .073 .716 5.433 .000 1.000 1.000 

a. Dependent Variable: PS 

 

 

Collinearity Diagnosticsa 

Model Dimension Eigenvalue Condition Index Variance Proportions 

(Constant) BK 

1 
1 1.997 1.000 .00 .00 

2 .003 26.538 1.00 1.00 

a. Dependent Variable: PS 

 

Residuals Statisticsa 

 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 

Predicted Value 37.0091 54.7785 48.5000 4.09495 30 

Residual -11.04002 6.51387 .00000 3.98796 30 

Std. Predicted Value -2.806 1.533 .000 1.000 30 

Std. Residual -2.720 1.605 .000 .983 30 

a. Dependent Variable: PS 

 

 

 



 

 
 

Charts 

 

 

 

 



 

 
 

DOKUMENTASI 
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